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ABSTREAK

Penclitian tentang propagasi Gentiona scabra mengounakan Temporary Immersion
Svstermn (T18) telah dilakukan di Laborastorium Biology Of Usetul Plants And
Biochemical Ecology OF The Biocenter Klein Flottbek Hamburg University,
Hamburg, Germany dari bulan November 20006 sampai Januari 2007, Hasil penelitian
menmunjukkan bahwa TIS dengan frekwensi perendaman selama 8 kali setiap 24 jam
dengan lama perendaman eksplan selama 1 menit memberi hasil terbaik terhadap
bobot basah dan  jumlah tunas Crentiang scabra yang dihasilkan dibandingkan
dengan kultur padat,

Kata kunci ; mikropropagasi, Crentiara yeabra, Temporary Immersion System (TT5)



Irran M, Nana, Putra. (Eds.)
Prosiding Seminar dan Rapat Tabunan BES-PTN Wilayah Barat ke-21
[(-11 Mai 2010

1. PENDAHULUAN

Penggunaan kultur janngan merupakan  salah satu upaya perbanyakan
lanaman dengan cara cepat. dalam jumlah yang banyak, hebas dari penvakit serta
mampu menghasitkan bibit yang seragam, Metode penanaman kultur jaringan secara
umum lerbagi atas sistem kol dengan menggunakan media padat dan sistem kultur
dengan menggunakan media cair. Masing-masing sistem kultur tersebut memiliki
kelebiban dan kekurangan. Penggunaan media padat memiliki keuntungan cksplan
dapat tumbub tegak dan kokoh pada media dan membantu eksplan untuk tumbuh
seperti pada kondisi lingkungan aslinya, namun multiplikasi eksplan relatif lambat.
Sedanpgkan penggunaan sistem kultur cair memberikan hasil yang baik pada tahapan
multiplikasi namun memiliki kecendrongan jaringan mengalami hiperhidrik.

Teknik vang sekarang mulai dikembangkan adalah Temporary Immersion
Svstem (T15). Perbedaan antara TIS dengan kultur janngan biasa adalah pada teknik
pemberian media pada eksplan, dimana media diberikan secara berkala dengan
interval wakiu vang ditentukan. Keuntungan utama pada pengpgunaan TIS adalah
elisiensi kerja, efisiensi waktu dan tenaga. Leveille, Rai, Cahill, Caffrev. Tennyson
dan Wilson (2(07) menyebutkan bahwa keuntungan vang didapatkan dari metode ini
adalah dapat mengurangi biaya produksi pada industri, karena: 1) penurunan kerja
yang drastis, 2) area vang terpakai lebih sedikit. 3) pengurangan jumlah wadah yvang
dipakai dan hasil panen yang lebih baik.

Metode kulmue jaringan dengan menggunakan Temporary fnmersion System
(TIS) telah dilakukan pada berbagai jems tumbuhan dan menunjukkan hasil vang
baik. Diamaranya pada perbanyakan Shorea leprosuio (Kandasamy, Subaila, and
Rosilah, Mo wyear), pisang kultivar FHIA-18 (Daguinta, Lezcano, Escalona and
Santos, 2003), pisang kultivar Maca (AAR) (Matsumoto and Brandiio, 2002, kenlang
{ Xuan, Chakrabarty. Eun and Kee. 2003), Evcalypius (Walt. Banasiak. MNicholson and
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MeAlister, 2006), ubi kayu (Escobar. Mufioz, Tohme and Roca, 2007}, kopi {(Efienne,
Dechamp, Barry-Etienne and Bertrand, 2006) dan Echingcea angusrifolia (Lata,
Bedir, Moracs and Andrade, 2007).

Pada penelitian ini digunakan Cenfiona scabra  sebagai tanaman indikator.
{r.scabra termasuk kedalam kelompok Gentlanaceae yang merupakan (anaman hias
vang banvak ditemukan di Amerika Serikat dan Jepang dengan bunga berwarna biru
dan biru pekat. Pada penelitian ini dikaji pertumbuhan Crentiana scabra pada dua
sistern kuoltur (kultur padat dan TIS) pada medium MS dengan penambahan heberapa

konsentrasi BAP,

2. METODA DAN BAHAN

Penelitian ini  dilaksanakan dari bulan November 2006 sampai JTanuan 2007
di Laboratorium Biology Of Useful Plants And Biochemical Ecology O The
Biocenter Klein Flottbek Hamburg University, Hamburg, Germany. Penelitian i
mengeunakan metoda eksperimen. Schagai perlakvan adalah sistem kultur yaitu
kultur padat dan TIS {Temporary fmmersion System) dengan beberapa konsentrasi
BAF { 0.2, 0.3 dan 0.6 mg/l )

Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat vang diperlukan
untuk sterilisasi dan penanaman. Medium yang digunakan adalah medium MS dan
BAP. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tunas dan bobot basah eksplan.

3. HASIL DAN DMSKUSI

Hasil pengamatan vang dilakukan techadap pertumbuhan Gentiana scabra
pada dua sistem kultur pada medium M3 dengan penambahan beberapa konsentrasi
BAP disajikan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Jumlah tunas dan bobot basah Gertigna scabra pada dua sistem kaltr pada
medium MS dengan penambahan beherapa konsentrasi BAT.

Konsenirsi Jumlah tunas (huah) Bobot hasah (g)
|7BHF {mgdy | Kultor Padat TIS Kulwur Padat o
0.2 15 448 1,060 36.50
I| {3 17 . 457 1.073 40,10
| 0.6 21 54 0,995 4815

Dari Tabel 1. dapat dilibat babwa jumlah tunas dan bobot basah tertinggs
diperaleh pada sistem kuler TIS dibanding sistem kultur padat, Fal ini menunjukkan
balvwa lamanya perendaman media selama 1 menit dengan frekucnsi perendaman 8
kali dalam 24 jam telah dapat memberikan hasil yang baik dalam pembentukan mnas
dan bobot basah pada eksplan Gentiana seabra. Hal ini sesuai dengan pendapat Ziv
{2004 bahwa penanaman pada media cair dengan menggunakan Temporary
Immersion  Systemn dengan  frekuensi  perendaman  vang  optimum  mampu

meningkatkan kualitas tanaman dan kecepatan multiplikasi.
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Banyaknya jumlah tunas vang terbentuk pada TIS dikarenakan kondisi kultor
vang cocok untuk pertumbuhan eksplan. Seperti aerasi yang baik dan media yang
kontak langsung dengan eksplan tanpa menyebabkan timbuloya hiperhidrisilos.
Uentuk banyvak spesies. hiperhidnsitas lenadi lebih banyak pada sistem kultur cair.
Namun pada boto]l kulnar vang teraerasi akan meningkatkan jumlah tunas. perluasan
daun dan jumlah daun (Reels, Noceda, Escalona, Sandoval, Canal and Rodriguez,
2006).

Faktor lingkungan yang tercipta pada TIS membenkan kondisi yang kondusif
bagi cksplan untuk melakukan pertumbuhan. Salah satunva ketersediaan Oksigen dan
senyawa pas dalam wadah kultur TIS yang lebih tingg dibandingkan dengan sistem
kultur lainnya. Ziv (2000) menyatakan bahwa ketersediaan Oksigen dan senyawa gas
lainnya merupakan salah sam faktor lingkungan yang mempengarbi pertumbuhan
eksplan. Kebutuhan Oksigen maupun senyawa gas lainnva seperti Karbon dioksida
tidak hanya berhubungan dengan proses fotosintesis namuon juga terhadap proses-
proses hiokimia yang teribat dalam pembentukan senyawa asam amino.

Pada percobaan ini juga dapat dilihat bahwa peningkatan konsentrasi BAP
sampai 0,6 mg/l memberi pengaruh yang baik terhadap parameter yang diamati pada
kedua sistem kultur. Hal ini disebabkan karena pembentukan munas pada eksplan
dipengaruhi oleh hormon sitokinin dimana sitokinin akan mendorong pembelahan sel
{Salisbury dan Ross, 1995). Arteca (1993) menyatakan bahwa sitokinin memiliki
fungzi utama dalam pembelaban sel, memacu pertumbuhan tunas serta menghambat

penuaan pada tanaman.
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4, KESIMPULAN

Diari hast] penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikout

1. TIS dengan perendaman eksplan selama 1 menit sebanyak & kali dalam 24
jam lebih baik dan pada kultur padat untuk propagasi &, seabra,

2. Peningkatan konsentrasi BAP sampai 0,6 mg/l memberi hasil terbaik  unluk

periumbuhan . seabra baik pada kultur padat maupun TIS.
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